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ABSTRAK
Ferta Nilan Putri (21211653), Prodi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas
Ushuluddin dan Dakwah, Institut Ilmu Al-Qur’an Jakarta, 1447 H/2025 M.
Judul Skripsi “Analisis Sosiologis Fenomena Friend With Benefit (FWB)
dalam Perspektif Al-Qur'an. (Kajian Komparatif Tafsir Al- Munir dan Tafsir
Al-Misbah)”

Fenomena Friends With Benefits (FWB) merupakan bentuk relasi
sosial modern yang kian marak terjadi di tengah masyarakat, terutama di
kalangan generasi muda. Hubungan ini menggabungkan unsur persahabatan
dan aktivitas seksual tanpa adanya ikatan komitmen, tanggung jawab, atau
legitimasi hukum dan agama. Meskipun sering dianggap sebagai bentuk
kebebasan dan pilihan personal dalam budaya kontemporer, praktik ini
sejatinya menyimpang dari prinsip-prinsip moral dan spiritual yang diajarkan
dalam Islam, khususnya yang berkaitan dengan penjagaan kehormatan diri dan
batasan dalam interaksi antara laki-laki dan perempuan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji nilai-nilai Al-Qur’an yang
berkaitan dengan larangan mendekati perilaku seksual menyimpang seperti
FWB, dengan merujuk pada penafsiran dua karya tafsir kontemporer, yakni
Tafsir al- Munir karya Wahbah al-Zuhaylt dan Tafsir al-Misbah karya M.
Quraish Shihab. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif
dengan pendekatan tematik (maudii ‘7) melalui studi pustaka. Data diperoleh
dari penelaahan kedua kitab tafsir tersebut dan dianalisis secara deskriptif-
komparatif. Kajian ini juga memanfaatkan perspektif teori Marcel Mauss
tentang The Gift, yang memandang bahwa setiap interaksi sosial, termasuk
yang melibatkan pertukaran emosional atau fisik, secara kodrati mengandung
unsur timbal balik (reciprocity) dan tanggung jawab moral. Dalam konteks
FWB, absennya ikatan tanggung jawab ini menunjukkan terputusnya prinsip
dasar pertukaran sosial yang sehat, sehingga mengarah pada kerusakan relasi
dan nilai sosial.

Hasil kajian menunjukkan bahwa kedua mufasir sepakat bahwa segala
bentuk perilaku seksual di luar pernikahan, termasuk FWB, merupakan
tindakan yang melanggar norma ilahiyah dan merusak tatanan sosial.
Penafsiran kedua tokoh ini relevan untuk dijadikan dasar dalam menanggapi
tantangan gaya hidup modern yang semakin permisif, serta sebagai upaya
membangun kesadaran kolektif terhadap pentingnya menjaga nilai-nilai
kesucian dan tanggung jawab dalam pergaulan.

Kata kunci: Friend With Benefit (FWB), Wahbah al-Zuhayli, Tafsir al-Munir,
M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, The Gift, Marcel Mauss
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ABSTRACT

The phenomenon of Friends With Benefits (FWB) is a form of modern
social relationship that is increasingly prevalent in society, especially among
the younger generation. This relationship combines elements of friendship and
sexual activity without any commitment, responsibility, or legal and religious
legitimacy. Although often considered a form of freedom and personal choice
in contemporary culture, this practice actually deviates from the moral and
spiritual principles taught in Islam, particularly those related to preserving
personal dignity and boundaries in interactions between men and women.

This study aims to examine the Qur’anic values related to the prohibition
of approaching deviant sexual behavior such as FWB, by referring to the
interpretations of two contemporary tafsir works, namely Tafsir al-Munir by
Wahbah al-Zuhaili and Zafsir al-Misbah by M. Quraish Shihab. The method
used in this research is qualitative with a thematic (mawdu’i) approach
through library research. Data were obtained from the review of these two
tafsir texts and analyzed descriptively and comparatively. This study also
utilizes Marcel Mauss’s theory of The Gift, which views that every social
interaction, including those involving emotional or physical exchange,
inherently contains elements of reciprocity and moral responsibility. In the
context of FWB, the absence of this responsibility indicates a disruption of the
basic principles of healthy social exchange, leading to the deterioration of
relationships and social values.

The findings show that both mufassir agree that all forms of sexual
behavior outside marriage, including FWB, violate divine norms and damage
social order. The interpretations of these two figures are relevant as a
foundation to respond to the challenges of increasingly permissive modern
lifestyles and as an effort to build collective awareness of the importance of
maintaining the values of purity and responsibility in social interactions.

Keywords: Friend With Benefits (FWB), Wahbah al-Zuhaili, Tafsir al-Munir,
M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, The Gift, Marcel Mauss
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Seiring dengan kemajuan zaman yang begitu pesat, dunia mengalami

transformasi besar dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam cara
manusia berinteraksi dan membangun hubungan sosial. Revolusi teknologi
dan arus globalisasi tidak hanya membawa dampak positif berupa kemudahan
komunikasi dan keterbukaan informasi, tetapi juga menciptakan tantangan
baru dalam tatanan nilai, norma, dan etika masyarakat.*

Di tengah arus perubahan tersebut, muncul beragam fenomena sosial
kontemporer yang menandai pergeseran arah kehidupan, fenomena-fenomena
ini turut menggeser cara pandang masyarakat terhadap nilai, norma, serta pola
hubugan antar individu. Interaksi sosial yang dahulu diikat oleh norma agama,
budaya, dan adat istiadat kini mengalami transformasi yang cukup besar akibat
masuknya budaya global yang menawarkan kebebasan berekspresi,
individualisme, dan liberalisasi nilai-nilai moral. Hal ini membawa dampak
serius terhadap tatanan sosial, termasuk dalam aspek relasi antara laki-laki dan
perempuan.?

Dalam masyarakat modern, kemajuan teknologi yang diiringi kemudahan
akses informasi melalui internet dan media sosial telah memperluas ruang
pergaulan individu. Kemudahan ini, di satu sisi, menjadi instrumen untuk

mempercepat pertukaran informasi dan mempererat relasi sosial. Namun di

! Cervia Ferdiana et al., “Penggunaan Media Sosial Tinder Dan Fenomena Pergaulan
Bebas Di Indonesia,” Koneksi Vol. 4, No. 1 (March 2020): 112—18.

2 Elfa Mustika Wanda, “Pengaruh Literasi Digital Pada Generasi Z Terhadap
Pergaulan Sosial dil Era Kemajuan Ilmu Pengetahuan Dan Teknologi,” Jurnal Sosial Dan
Teknologi Volume 3, Number 12 (Desember 2023).
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sisi lain, ia juga membawa tantangan besar, terutama terkait dengan nilai-nilai
moral dan melemahnya pengawasan sosial.?

Salah satu manifestasi dari fenomena ini adalah munculnya pola hubungan
baru yang dikenal dengan istilah Friends With Benefits (FWB). Istilah ini
merujuk pada relasi antara dua orang yang menjalin hubungan pertemanan
yang disertai dengan aktivitas seksual tanpa ikatan pernikahan dan tanpa
komitmen emosional jangka panjang. Fenomena ini berkembang seiring
dengan normalisasi hubungan seksual pranikah di kalangan sebagian anak
muda dan dianggap sebagai sesuatu yang sah-sah saja selama dilakukan atas
dasar suka sama suka.*

FWB bukanlah sekadar bentuk pergaulan bebas biasa, tetapi telah menjadi
representasi dari perubahan mendasar dalam nilai dan norma sosial. Hubungan
semacam ini lebih mengedepankan kepuasan fisik semata dan mengabaikan
aspek tanggung jawab, komitmen, serta nilai-nilai spiritual. Dalam konteks
masyarakat Indonesia yang menjunjung tinggi norma agama dan budaya
Timur, keberadaan praktik FWB menunjukkan adanya kontradiksi nilai dan
krisis identitas moral yang mengkhawatirkan.®

Jika ditinjau dari aspek novelty atau kebaruan, istilah FWB memang
tergolong fenomena yang relatif baru dalam konteks masyarakat Indonesia. Di
masa lalu, bentuk hubungan serupa mungkin dikenal dengan istilah "kumpul
kebo", "Teman Tapi Mesra (TTM)", atau “pacaran tanpa status”, namun tidak

sefrontal dan seeksplisit istilah FWB yang secara langsung menyatakan

3 Ezra Tari and Talizaro Tafonao, “Tinjauan Teologis-Sosiologis Terhadap Pergaulan
Bebas Remaja,” Dunamis: Jurnal Teologi Dan Pendidikan Kristiani Vol. 3, No. 2 (April
2019).

* Fuadi Isnawan, “Femenomena Friend With Benefit (FWB) Di Kalangan Remaja
Dalam Tinjauan Hukum Islam,” Jurnal Darussalam; Jurnal Pendidikan, Komunikasi Dan
Pemikiran Hukum Islam Vol. X1V, No. 1: 129-163 (September 2022).

> Monica Gabriela, “Self Disclosure in the Interpersonal Communication Process of
Establishing Friends with Benefits (FWB) Relationship Agreement on Telegram,” Journal of
Content and Engagement Vol.1, no. Issue 2 (2023): 114-32.



adanya hubungan seksual tanpa ikatan resmi. Yang membuat FWB unik
sekaligus mengkhawatirkan adalah kejelasan motifnya yakni hubungan
seksual dengan persetujuan tanpa komitmen, yang secara terang-terangan
menegasikan dimensi etika, tanggung jawab, dan ikatan hukum. Hal ini tentu
menjadi tantangan serius dalam konteks masyarakat yang menjunjung tinggi
norma agama, hukum, dan budaya.®

Di sisi lain, teori modernisasi menjelaskan bahwa perubahan sosial
menuju masyarakat yang lebih modern sering kali diiringi dengan pelonggaran
kontrol sosial dan meningkatnya nilai-nilai individualistik, termasuk dalam
hal seksualitas. Ini mengakibatkan berkembangnya pandangan bahwa
aktivitas seksual adalah urusan pribadi yang tidak perlu dicampur tangani oleh
norma agama atau hukum, selama dilakukan secara sukarela. Selain itu, teori
gratifikasi dalam komunikasi masa menunjukkan bahwa media memiliki
peran penting dalam membentuk persepsi dan perilaku masyarakat. Tayangan
film, musik, dan konten media sosial yang mempromosikan gaya hidup bebas
turut menyumbang dalam normalisasi hubungan seksual di luar nikah.’

Dari perspektif empiris, berbagai data menunjukkan bahwa fenomena seks
bebas di kalangan remaja di Indonesia semakin memprihatinkan. Berdasarkan
data dari berbagai survei kesehatan remaja, seperti yang dilansir oleh Badan
Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) dan studi yang
dilakukan oleh PKBI, ditemukan bahwa sekitar 4,5% remaja laki-laki dan
0,7% remaja perempuan usia 15-19 tahun mengaku pernah melakukan
hubungan seksual sebelum menikah. Lebih mengejutkan lagi, diperkirakan
bahwa 20% dari sekitar 2,3 juta kasus aborsi di Indonesia dilakukan oleh

remaja.

6 Isnawan, “Femenomena Friend With Benefit (FWB) Di Kalangan Remaja Dalam
Tinjauan Hukum Islam.”

7 Mardiah Astuti et al., “Peranan Pendidikan Islam Dalam Mengatasi Pergaulan
Bebas,” Jurnal Ilmiah Dikdaya 14, no. 2 (2024): 576-83.



Kemudiann berdasarkan survei yang dilakukan oleh mahasiswa
Universitas Katolik Indonesia Atma Jaya Jakarta terhadap 72 responden dari
beragam latar belakang, ditemukan bahwa fenomena friends with benefits
(FWB) paling banyak terjadi pada kelompok usia 21-30 tahun, dengan
persentase sebesar 68,1%. Sementara itu, 27,7% dari responden yang
menjalani hubungan FWB berasal dari rentang usia 15-20 tahun, dan hanya
4,2% yang berasal dari kelompok usia 31-40 tahun.Fakta ini menunjukkan
adanya korelasi antara pola pergaulan bebas dan meningkatnya praktik seksual
pranikah yang berujung pada berbagai permasalahan sosial dan kesehatan.®

Dari sisi psikologis, FWB berisiko menciptakan kerusakan emosional dan
kekosongan spiritual. Hubungan tanpa komitmen dapat menyebabkan
keterikatan sepihak, kecemasan emosional, hingga penurunan harga diri,
terutama pada pihak yang lebih rentan secara psikologis. Dalam jangka
panjang, hal ini dapat membentuk pola relasi yang tidak sehat dan memicu
siklus pergaulan bebas yang lebih luas. Ketika seksualitas dipraktikkan tanpa
disertai tanggung jawab, maka konsekuensinya tidak hanya bersifat personal
tetapi juga kolektif, memengaruhi stabilitas sosial dan moral masyarakat.’

Untuk menjembatani persoalan ini dalam konteks kajian keislaman, maka
dibutuhkan pendekatan teoritis yang dapat merefleksikan kerangka sosial
sekaligus nilai spiritual. Salah satu teori yang relevan digunakan adalah teori
“The Gift” dari Marcel Mauss. Dalam pandangan Mauss, setiap pemberian
dalam relasi sosial mengandung kewajiban untuk memberi, menerima, dan
membalas sebagai bentuk pertukaran yang bermakna dan mengikat secara

moral. Seksualitas, dalam kacamata teori ini, semestinya juga dipahami

8 Ganang Prihatmoko, “Analisis Terhadap Etika Pergaulan Lawan Jenis Perspektif
Ibnu Muflih dalamAl-Adab Asy-Syar’iyyah,” Islamic Literature:Journal of Islamic
Civilisations Vol. 1, No. 1 (July 2024): 24-45.

° Vivi Meida Nuraini et al., “Hubungan Tanpa Komitmen Pada Mahasiswa Yang
Menjalankan Friends With Benefit (FWB),” Ejurnal. Ubharajaya 1, no. 1 (2023): 159-68.



sebagai bentuk “pemberian tubuh” yang tidak terlepas dari tanggung jawab
etis dan sosial. Namun dalam praktik FWB, relasi seksual dilakukan tanpa
adanya kewajiban membalas dalam bentuk komitmen atau ikatan, yang
menjadikan hubungan tersebut lepas dari norma pertukaran sosial
sebagaimana yang ditegaskan dalam teori Mauss.*°

Dengan demikian, teori Marcel Mauss dapat dijadikan jembatan teoritis
untuk memahami kontradiksi antara praktik FWB dan nilai-nilai Islam. Dalam
al-Qur’an, khususnya ayat yang beraitan dengan FWB, Allah menegaskan
larangan mendekati zina, yang tidak hanya meliputi perbuatan itu sendiri,
tetapi juga segala bentuk hubungan yang membuka jalan menuju perzinaan,
termasuk FWB. Ayat ini merupakan bentuk perlindungan terhadap martabat
dan kesucian relasi manusia, yang sejalan dengan semangat “pemberian
bermakna” dalam teori Mauss, yakni bahwa pemberian (termasuk seksual)
harus dilandasi oleh nilai, etika, dan tanggung jawab.

Dalam konteks akademik, fenomena FWB ini menarik untuk dikaji secara
mendalam melalui pendekatan tafsir al-Qur’an karena menyangkut aktualisasi
nilai-nilai moral dalam kehidupan kontemporer. Salah satu pendekatan yang
relevan adalah tafsir tematik (mawdii7), yang mengkaji suatu persoalan
tertentu berdasarkan perspektif ayat-ayat al-Qur’an secara integral dan
kontekstual.!* Untuk memperkaya analisis, pendekatan mugdran (komparatif)
terhadap penafsiran para mufasir modern juga menjadi sangat penting guna
melihat bagaimana perbedaan metode dan latar belakang keilmuan

memengaruhi penafsiran terhadap ayat yang sama.*?

WSufyanto, “Panorama History Of Social Exchange Theory Sejarah Panorama Teori
Pertukaran  Sosial,” Kanal: Jurnal Ilmu  Komunikasi 13, no. 1 (2024),
https://doi.org/10.21070/kanal.v13i1.1800.

1 Dinni Nazhifah and Isyti Karimah Fatimah, Hakikat Tafsir Maudhu’i Dalam al-
Qur’an, 1, No 3 (September 2021): 36876, http://dx.doi.org/10.15575/jis.v1i3.

12 Muhammad Hariyadi and Achmad Muhammad, “Rekontruksi Tafsir Muqaran,”
MUMTAZ: Jurnal Studi Al-Qur’an Dan Keislaman 6 No. 01 (2022): 1-17.



Dalam hal ini, penulis memilih untuk mengkaji ayat-ayat yang berkaitan
dengan FWB melalui perspektif dua mufasir besar era kontemporer, yakni
Wahbah al-Zuhayli dalam Tafsir al-Munir dan M. Quraish Shihab dalam
Tafsir al-Misbah. Keduanya merupakan representasi dari corak tafsir yang
berbeda, baik dari segi metodologi, latar belakang keilmuan, maupun orientasi
penafsirannya. Wahbah al-Zuhayli, sebagai ulama figih dan ushul yang kuat,
menghadirkan penafsiran yang bercorak fighiyah, normatif, dan bercirikan
moderasi hukum Islam sebagaimana ia menekankan aspek larangan zina
sebagai bentuk penjagaan terhadap magqasid al-syari‘ah, khususnya dalam hal
pelestarian keturunan (hifz al-nasl) dan kehormatan ( ird), serta menjelaskan
rincian hukum terkait perbuatan zina dan langkah-langkah preventif yang
diatur oleh syariat.

Sedangkan Quraish Shihab dikenal dengan pendekatan kontekstual,
sosiologis, dan humanistik sebagaimana terlihat dalam penafsirannya di mana
ia tidak hanya menyoroti larangan mendekati zina secara hukum, tetapi juga
mengaitkannya dengan dampak sosial, moral, dan kemanusiaan, seperti
rusaknya tatanan keluarga, hilangnya tanggung jawab sosial, serta kehancuran
nilai-nilai kesucian dalam relasi manusia yang menjadikan tafsirnya relevan
dengan tantangan zaman modern. Sedangkan komparasi keduanya tidak hanya
membuka ruang bagi pemahaman yang lebih utuh terhadap makna larangan
mendekati zina, tetapi juga memberikan dasar epistemologis dalam menilai
dan merespons fenomena FWB dari perspektif nilai-nilai Islam.

Dengan membandingkan kedua tafsir ini, serta mengaitkannya dengan
teori sosial Marcel Mauss tentang pertukaran sosial dan makna di balik setiap
tindakan pemberian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman
yang lebih utuh, komprehensif, dan relevan mengenai bahaya sosial maupun
spiritual dari praktik Friends With Benefits (FWB). Analisis ini tidak hanya

menjelaskan posisi normatif Islam yang secara tegas melarang praktik



semacam itu melalui pendekatan tafsir tematik, tetapi juga membuka ruang
interpretatif untuk melihat bagaimana nilai-nilai luhur Islam dapat menjawab
tantangan sosial modern melalui kacamata teoritis kontemporer.

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan mampu merumuskan suatu
kerangka konseptual integratif yang menjadikan ajaran Islam bukan hanya
sebagai doktrin moral yang bersifat dogmatis, melainkan sebagai sumber nilai
dan etika sosial dalam membangun relasi yang sehat, bermakna, dan

bertanggung jawab sesuai tuntunan syariat dan tuntutan realitas kekinian.

B. Permasalahan
Pembahasan dalam bab ini akan difokuskan pada identifikasi masalah,

pembatasan masalah, dan rumusan masalah sebagai landasan penting dalam
pelaksanaan penelitian. Ketiga aspek ini berperan sebagai pijakan untuk
mengarahkan kajian secara sistematis dan terstruktur. Identifikasi masalah
akan menguraikan fenomena hubungan Friends with Benefits yang semakin
berkembang di kalangan masyarakat modern dan menimbulkan berbagai
persoalan moral serta sosial.

Pembatasan masalah dilakukan agar kajian difokuskan pada analisis ayat-
ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan hubungan seksual di luar pernikahan
dan interpretasinya dalam kedua tafsir tersebut, khususnya dalam konteks
fenomena FWB. Rumusan masalah dirumuskan dalam bentuk pertanyaan-
pertanyaan utama yang menjadi pedoman dalam pengumpulan dan analisis
data. Penjelasan lebih rinci mengenai ketiga aspek ini akan dipaparkan dalam

bagian berikut untuk memberikan pemahaman yang mendalam dan terarah.

1. Identifikasi Masalah
Dari Berdasarkan uraian latar belakang di atas, penulis mengidentifikasi

beberapa permasalahan utama yang menjadi dasar dilakukannya penelitian ini,

sebagai berikut:



Perubahan sosial yang terjadi akibat modernisasi, globalisasi, dan
perkembangan teknologi telah menggeser nilai-nilai pergaulan dalam
masyarakat, sehingga muncul berbagai bentuk interaksi bebas yang
tidak dibatasi norma agama, salah satunya adalah fenomena Friends
with Benefits (FWB).

. Fenomena FWB sebagai bentuk hubungan seksual tanpa ikatan
pernikahan semakin meluas dan mulai diterima oleh sebagian
kalangan, terutama remaja dan dewasa muda, yang menunjukkan
adanya krisis moral dan pergeseran makna pergaulan.

Praktik FWB pada dasarnya mengandung unsur perzinaan
sebagaimana dilarang dalam ajaran Islam, namun pemaknaannya
dalam konteks sosial kontemporer belum banyak dikaji secara
mendalam dari perspektif tafsir AI-Qur’an.

Tafsir Tafsir al-Munir dan al-Misbah sebagai dua karya tafsir
kontemporer memiliki pendekatan yang berbeda dalam menafsirkan
ayat-ayat yang berkaitan dengan pergaulan, hubungan lawan jenis, dan
larangan zina, sehingga perlu dianalisis secara komparatif untuk
memahami pesan Al-Qur’an secara lebih holistik.

Kurangnya pemahaman masyarakat, khususnya generasi muda,
terhadap ajaran Al-Qur’an yang berkaitan dengan batasan hubungan
antara laki-laki dan perempuan menjadi salah satu faktor yang
mempengaruhi maraknya perilaku seksual bebas seperti FWB, yang
seharusnya bisa dihindari jika nilai-nilai keislaman dijadikan pedoman
hidup.

Untuk menjembatani antara ajaran Islam dan fenomena FWB,
digunakan teori Marcel Mauss (The Gift Theory) yang memandang

bahwa setiap pemberian mengandung tanggung jawab moral. Dalam



konteks FWB, pertukaran tubuh tanpa komitmen melanggar nilai

sosial dan agama, sehingga memperkuat larangan zina dalam Islam.

2. Pembatasan masalah
Penelitian ini dibatasi pada pembahasan fenomena Friends with

Benefits (FWB) dalam perspektif AI-Qur’an dengan merujuk pada ayat-
ayat yang berkaitan dengan perilaku yang mendekati atau mengarah pada
perzinaan, sebagaimana tercermin dalam praktik FWB. Ayat ini menjadi
pijakan utama dalam membatasi ruang lingkup pembahasan.

Kajian ini tidak membahas seluruh bentuk pergaulan bebas,
melainkan difokuskan pada hubungan non-komitmen yang mengandung
unsur seksual di luar pernikahan. Selain itu, penelitian ini dibatasi pada
analisis komparatif terhadap dua tafsir kontemporer, yaitu Tafsir al-Munir
karya Wahbah al-Zuhaylt dan Tafsir al-Misbah karya M. Quraish Shihab,
guna menyoroti perbedaan pendekatan dalam memahami ayat tersebut dan
relevansinya terhadap fenomena sosial modern.

Untuk memperkuat analisis, penelitian ini juga menggunakan teori
Marcel Mauss (The Gift Theory), yang memandang bahwa setiap bentuk
pemberian mengandung tanggung jawab sosial dan moral. Dalam konteks
FWB, pertukaran tubuh tanpa ikatan komitmen melanggar norma etika dan

agama, serta mencerminkan krisis nilai dalam relasi sosial masa kini.

3. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah di atas, maka

penulis merumuskan masalah yaitu:
a. Bagaimana pandangan sosiologi terhadap fenomena FWB?
b. Bagaimana penafsiran dan relevansi Wahbah al-Zuhayli dan M.

Quraish Shihab terhadap fenomena FWB masa kini?
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. Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah di atas, tujuan yang ingin dicapai

oleh penulis adalah:

a.
b.

Menganalisis pandangan sosiologi terhadap fenomena FWB
Menganalisis penafsiran dan relevansi penafsiran Wahbah al-
Zuhaylt dan M. Quraish Shihab terhadap fenomena FWB masa

kini.

. Manfaat Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis berharap akan mendapatkan suatu

manfaat diantaranya:

1.

2.

Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan
kontribusi dalam pengembangan ilmu-ilmu keislaman,
khususnya dalam bidang studi Al-Qur’an dan tafsir, dengan
menelaah secara mendalam fenomena Friends with Benefits
(FWB) dalam cahaya penafsiran Al-Qur’an Kajian ini juga
bertujuan memperluas pemahaman akademis mengenai
bagaimana nilai-nilai kesucian hubungan antar lawan jenis
diatur dalam Al-Qur’an serta menyoroti pendekatan penafsiran
yang digunakan oleh mufasir kontemporer seperti Quraish
Shihab dalam dan Wahbah al-Zuhaylt dalam Tafsir al-Misbah
Tafsir al-Muntr.
Manfaat Praktis

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi
panduan moral dan religius bagi masyarakat muslim,
khususnya generasi muda, dalam menghadapi tantangan sosial
yang berkaitan dengan pergaulan bebas dan perilaku seksual di

luar pernikahan. Penelitian ini juga diharapkan menjadi
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kontribusi akademik yang dapat dijadikan sebagai referensi
ilmiah bagi para peneliti, akademisi, dan mahasiswa yang ingin
mengkaji isu-isu kontemporer dalam kerangka tafsir Al-Qur’an
serta memberikan inspirasi bagi penelitian lanjutan dalam
ranah ilmu-ilmu Al-Qur’an
3. Manfaat Akademis

Secara akademis, penelitian ini bermanfaat sebagai salah satu
syarat penulis untuk mendapat gelar Sarjana Agama (S. Ag)
pada program studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas
Ushuluddin, Institut Ilmu Al-Qur’an Jakarta.

E. Kajian Pustaka
Beberapa kajian pustaka ini tidak secara langsung menyinggung

konsep FWB dalam perspektif tafsir atau Al-Qur’an  dikarenakan
sedikitnya penelitian yang secara khusus menyoroti fenomena FWB,
terutama dalam konteks kajian keislaman, namun kajian ini tetap relevan
karena mengangkat isu-isu umum seperti pergeseran norma sosial,
dinamika relasi tanpa komitmen, serta pandangan umum terhadap
hubungan nontradisional. Beberapa penelitian sebelumnya yang relevan

dengan penelitian ini antara lain:

1. Skripsi yang berjudul “Perilaku friend with benefit dalam Al-Qur’an
perfektif mufassir”, yang disusun oleh Falida Safitri, Mahasiswa UIN
Suska Riau,tahun 2022.Kesimpulan penelitian ini adalah Penafsiran
ayat-ayat Al-Qur’an tentang zina dalam Al-Qur’an menurut mufassir
ialah Allah Swt. telah melarang perbuatan zina pada karena zina adalah
perbuatan keji. jalan zina merupakan jalan yang buruk karena
merupakan jalan ahli maksiat kepada Allah Swt. Orang-orang yang
menentang perintahnya. Betapa buruk jalan yang mengantarkan

pelakunya ke neraka jahanam. Dampak negatif yang ditimbulkan dari
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zina sangat banyak seperti jual beli anak hasil hubungan gelap, hamil
tanpa suami, dan penyakit menular seksual. Orang yang melakukan
zina akan bertemu dengan hukuman. Al-Qur’an menentukan hukuman
bagi si pembunuh sesama manusia, jiwa bayar dengan jiwa. Adapun
persamaan dari penetian ini adalah di pembahasan friend with benefit
(FWB) dan perbedaanya dari segi pembahasan pada skripsi ini lebih
focus pada pembahasan terkait ayat ayat tentang perzinaan. Kontribusi
skripsi ini pada penelitian penulis adalah sebagai gambaran dalam
membahas friend with benefit.*?

2. Skripsi yang berjudul “Cinta dalam (Friends With Benefit): Studi
Fenomenologi Trhadap Aktor Friends With Benefit”, yang di susun
oleh Muhammad Abid Aminullah,Mahasiswi Fakultas Psikologi UIN
Malik Maulana Ibrahim Malang, tahun 2023. Kesimpulan dari
penelitian ini Berdasarkan eksplorasi peneliti dalam penggalian dan
pembahasan terhadap topik penelitian ini, ditemukan bahwa aktor
dalam hubungan FWB menjadikan kebutuhan seksual sebagai
kebutuhan primer layaknya makan. Harus dilakukan, terlepas dengan
bersama siapa atau bagaimana kebutuhan tersebut dipenuhi. FWB
adalah sebuah sarana untuk memenuhi kebutuhan tersebut, yang
artinya bahwa FWB tidak memerdulikan komponen lain selain
hubungan seksual sebagai penyusun hubungan.

Dan di dalam teori cinta milik Sternberg, terdapat tiga
komponen penyusun cinta, keintiman, gairah, dan komitmen. Di dalam
FWB, hubungan seksual adalah tujuan sekaligus prinsip. Keintiman
antar pasangan tidak lepas dari pembahasan soal seks. Komitmen yang

dibangun pun dilandasi oleh kebutuhan akan seks. Maka, tersisalah

13 Falida Safitri, “Perilaki Friends With Benefit Dalam Al-Qur’an Perpektif Mufassir”
(Pekanbaru, Universitas Islam Riau, 2022).
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satu komponen yang paling relevan dengan apa yang menjadi alasan
mengapa FWB itu ada; gairah. Kebutuhan seksual sebagai alasan
sekaligus tujuan menjadikan komponen gairah menjadi hal yang
benar-benar mendominasi komponen lainnya.

Hingga, jika variabel tersebut dihapus, maka hilanglah eksistensi
hubungan tersebut. Dalam teori Sternberg, hubungan “cinta” yang
hanya memiliki komponen gairah sebagai penyusunnya disebut
sebagai infatuation; cinta gila. Persamaan dari penelitian ini adalah
membahas Friend With Benefit, perbedaannya pada studi secara
pisikologi. Kontribusi dari skripsi ini adalah sebagai tambahan
refsreshi penulis mengenai Friend With Benefit.**

Artikel ilmiah yang berjudul “Hubungan Tanpa Komitmen Pada
Mahasiswa Yang Menjalankan Friends With Benefit (FWB)” yang di
susun oleh Vivi Meida Nuraini dkk, volume. 1 No. 1 (2023): Februari
2023. Mahasiswi Fakultas Psikologi Universitas Bhayangkara Jakarta
Raya tahun 2023.Kesimpulan penelitian ini adalah bahwa laki-laki
lebih tinggi dari perempuan dikarenakan cenderung memiliki perasaan
yang tidak serius dan mudah melupakan semua yang terjadi atau
semua yang telah dilalui jika sudah bosan menjalani hal tersebut ia
akan pergi dan meninggalkan perempuan tersebut. Berbeda dengan
perempuan, perempuan yang memiliki esterogen yang jika bercampur
dengan oksitosin akan menghasilkan dampak ketertarikan dan bisa
membuat jatuh cinta pada orang lain yang belum tentu benar, dan bisa
berdampak buruk bagi perempuan, contohnya adalah stress.

Berdasarkan hasil dari penelitian bagi orang yang hendak menjalin

14 Muhammad Abid Aminullah, “Cinta Dalam (Friends With Benefit): Studi Fenomenologi
Trhadap Aktor Friends With Benefit” (Universitas Islam Negri Mailana Malik Ibrahim,

2023).
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pola hubungan Friends with Benefits, sebaiknya memikirkan dan
mempertimbangkan alasan dibalik keinginan tersebut, serta
memperhatikan konsekuensi yang akan dihadapi. Persamaan dari
penelitian ini adalah pada pembahasan mengenai Friend With
Benefit,perbedaannya dari segi fokusnya,pada skripsi ini adalah dari
segi pembahasan penulis lebih berfokus pada penafsiran Al-Qur’an
sedangkan riset tersebut menjelaskan secara umum.Kontribusi dari
skripsi ini adalah sebagai acuan dan gambaran penulis mengenai apa
saja yang mesti di bahas pada penelitian penulis.*

4. Artikel ilmiah yang berjudul “Larangan mendekati zina QS.Al-Isra’
[17]: 32(Analisis kajian Tahlil)” yang di susun oleh Muhammad
Wiranto dan Nasri Akib yang diterbitkan El-Maqra [lmu Al-Qur’an
Hadis dan Teologi Vol. 2, No. 1, Mei 2022, Dosen Fakultas Ushuluddin
Adab dan Dakwah IAIN Kendari. Kesimpulan penelitian ini adalah
Para ulama tafsir At-Thabari, Al-Qurtubi, Fii Zilal Al-Qur’an Al-
Munir, menafsirkan suatu perbuatan keji, tafsir Al-Misbah
menafsirkan suatu perbuatan amat keji, serta Al-Maragi menafsirkan
perbuatan yang nyata, dari beberapa tafsir hanya Al Misbah yang beda
menafsirkan yaitu perbuatan yang nyata. Kemudian dijelaskan lagi
bahwa zina itu lebih mengena dibandingkan hanya sekedar larangan
dari yang melakukanya. Karna larangan mendekati itu mencangkunp
semua sesungguhnya barang siapa yang mengitari sekitarnya daerah
larangan, niscaya hampir hampir dia terjerumus didalamnya. Terutama
dalam perkara ini, yang pada kebanyakan jiwa manusia terdapat
dorongan nafsu yang sangat kuat ke arahnya. Persamaan dari

penelitian ini adalah membahas materi yang sama yaitu terkait

15 Nuraini et al., “Hubungan Tanpa Komitmen Pada Mahasiswa Yang Menjalankan
Friends With Benefit (FWB).”
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perzinaan, sedangkan perbedaannya pada fokusnya hanya terfokus
pada perlaku perzinaan. Kontribusi dari skripsi ini adalah sebagai
tambahan refsreshi penulis mengenai akibat pergaulan bebas.*®

5. Artikel ilmiah yang berjudul “Fenomena friend with (FWB) di
kalangan remaja dalam tinjauan hukum Islam” yang disusun oleh
Fuadi Isnawan yang di terbitkan oleh Jurnal Darussalam; Jurnal
Pendidikan, Komunikasi dan Pemikiran Hukum Islam Vol. XIV, No.
1: 129-163. September 2022. Kesimpulan penelitian ini adalah Untuk
menanggulangi FWB di antara para remaja haruslah mempelajari
secara menyeluruh dan mendalam mengenai berbagai adab bergaul
antar lawan jenis sesuai dengan ajaran agama Islam agar dijauhkan
dari perbuatan zina dan berbagai jenis keburukan yang ditimbulkan
karenanya. Mereka kurang mempelajari hal tersebut dikarenakan tidak
ada dorongan untuk mempelajarinya dan minim support dari
pertemanannya. Persamaan dari penelitian ini adalah pembahasannya
mengenai Friend With benefit, perbedaannya terletak pada fokusnya
pada islam secara penulis sebagai tambahan refrensi tentang Friend
With Benefit dari daerah lain."’

6. Artikel Imiah yang berjudul “FWB (Friends With Benefit) dan
Problem Moral Sexual Consent” disusun oleh Henri Sholahudin,
Yongki Sutoyo, Jannatul Firdausi Rahmah, yang diterbitkan oleh AL-
AFKAR: Journal for Islamic Studies, Vol. 7 No. 4 (2024). Kesimpulan

penelitian ini adalah fenomena FWB menjadi fenomena yang ramai

16 Muhammad Wiranto, Nasri Akib, “Larangan medekati zina Q.S. AL-ISRA’/
17:32 (Analisis kajian Tahlil1)”,El-Maqgra [lmu Al-Qur’an Hadis dan Teologi Vol. 2, No. 1,
Mei 2022

7 Fuadi Isnawan, “Fenomena Friend With Benefit (FWB) di kalangan remaja
dalam tinjauan hukum islam”, Jurnal Darussalam; Jurnal Pendidikan, Komunikasi dan
Pemikiran Hukum Islam Vol. XIV, No. 1: 129-163. September 2022. ISSN: 1978-4767
(Cetak), ISSN: 2549-4171
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belakangan ini, mengingat porsinya yang semakin banyak diminati
oleh kalangan muda-mudi yang tidak atau belum memiliki keinginan
untuk menjalani hubungan berkomitmen. Dalam kasus ini, kaum muda
membuat pilihannya untuk mengadopsi dan mempertahankan nilai-
nilai baru yang lebih sesuai dengan apa yang mereka kehendaki terkait
dengan seksualitasnya. Berbagai studi menunjukkan bahwa pada
umumnya hubungan ini dijalani oleh kaum muda. Sebagai salah satu
bentuk hubungan baru akibat adanya faham tentang kebebasan seksual
mengenai paradigma seksual consent yang berlandaskan moral
subjectivisme dimana Ketika mereka melakukan hubungan seksual
diluar pernikahan dengan asas suka sama suka hal itu tidak dapat
disalahkan. Dari proses penelitian yang sudah berjalan, penulis melihat
bahwa hubungan FWB memiliki relevansi dengan faham paradigma
yang di dalamnya berbicara soal sexual consent. Kenikmatan seksual
tentu menjadi bagian yang dibicarakan, karena menyangkut benefit
yang diperoleh dari berlangsungnya hubungan FWB. Penulis dapat
menyimpulkan bahwa Friends with Benefit merupakan hubungan
dengan status teman antara laki-laki dan perempuan yang melibatkan
aktivitas seksual di dalamnya, yang berfokus pada kesenangan dan
kebutuhan cinta seks dengan menghindari hubungan yang romantis
dan berkomitmen. Konsep yang dipegang oleh orang yang menjalani
hubungan FWB adalah konsep tentang seks merupakan aktivitas yang
menyenangkan. Sebelum mengarah kepada aktivitas seks, ada
konsensus yang terbentuk di dalamnya agar tidak ada yang merasa
dirugikan. Persamaan dari penelitian ini adalah pembahasannya
mengenai Friend With benefit. Perbedaannya terletak pada fokus

pembahasannya yaitu secara umumnya Friend With Benefit tanpa



17

melibatkan agama tertentu. Kontribusi artikel ilmiah ini bagi penulis

sebagai tambahan refrensi tentang Friend With Benefit secara umum.*®

F. Metodologi Penelitian

1. Jenis Penelitian
Penelitan ini adalah penelitian Library research (penelitian

pustaka dengan memahami beberapa buku refrensi dan hasil penelitian
sebelumnya yang sejenis tanpa melakukan penelitian lapangan.
Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah kualitatif, penelitian
kulitatif adalah penelitan meneliti suatu kualitas hubungan, aktivitas,
situasi, atau berbagai material. Artinya penelitian kualitatif lebih
menekankan pada deskripsi holistik, yang dapat menjelaskan secara
detail tentang kegiatan atau situasi apa yang sedang berlangsung
daripada membandingkan efek perlakuan tertentu, atau menjelaskan
tentang sikap atau perilaku orang dengan menjelaskan dengan detail

mengenai kegiatan atau situasi yang sedang terjadi®.

2. Sumber Data
Sumber data adalah segala sesuatu yang menjadi asal atau

tempat data diperoleh. Sumber data ini bisa berupa individu,
kelompok, instansi, atau objek lain yang menyimpan atau
menyediakan informasi yang dapat digunakan untuk keperluan
penelitian, analisis, atau pengambilan keputusan. Dalam penelitian ini
penulis menggunakan sumber data yang relevan. Sumber data yang
digunakan dalam penulisan ini adalah:

a. Sumber Primer

18 Henri Sholahudin et al., “FWB (Friends With Benefit) Dan Problem Moral Sexual
Consent,” AL-AFKAR: Journal for Islamic Studies 7 No. 4 (2024): 1313-31.

19 Muhammad Rijal Fadli,” Memahami desain metode penelitian kualitatif”,
Humanika, Kajian [lmiah Mata Kuliah Umum, Vol. 21. No. 1. (2021), 33-54
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Sumber data primer yang digunakan dalam penelitian ini
adalah tafsir Al-Munir karya Wahbah al-Zuhayli dan tafsir Al-
Misbah karya M.Quraish Shihab.

b. Sumber Sekunder
Sumber data sekunder yang digunakan penelitian ini berupa
berbagai data, buku-buku, serta artikel yang berkaitan dengan

pembahasan penelitian ini.

3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah dokumentasi
yaitu dengan menganalisa refrensi berupa QS.Al-Isra’ [17]: 32 yang
berkaitan dengan respons Al-Qur’an terhadap Friend With Benefit
(FWB).

. Metode Analisa Data

Adapun metode analisa data yang digunakan penulis adalah
metode analisis deskriptif denngan mengumpulkan dan mempelajari
sumber sumber primer dan sekunder, memaparkan ayat ayat yang
berkaitan secara informatif dan menganalisa informasi yang di dapat
hingga dapat menarik suatu kesimpulan.

Selain itu, dalam proses analisis data, penulis menerapkan
metode komparatif, yakni suatu pendekatan yang melibatkan
pembahasan dan penguraian data secara mendalam, yang kemudian
diikuti dengan kegiatan membandingkan hasil interpretasi dari
sumber-sumber yang diteliti. Penelitian ini mengadopsi analisis
dengan model deskriptif-komparatif karena bertujuan untuk
menjelaskan serta mengidentifikasi perbedaan-perbedaan dalam

penafsiran yang muncul dari para mufasir terhadap tema yang dikaji.
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5. Pendekatan penelitian
Adapun Penelitian ini menjadikan Al-Qur’an sebagai objek

utama kajian dengan pendekatan berbasis tema tertentu. Meskipun tema
tersebut tidak disebutkan secara tersurat dalam Al-Qur’an,
kandungannya dapat ditemukan secara nyata dalam ayat-ayatnya.
Pendekatan seperti ini, dalam metodologi studi Al-Qur’an, dikenal
sebagai tafsir maudii T atau tafsir tematik. Tafsir tematik merupakan
metode penafsiran yang dilakukan dengan mengumpulkan ayat-ayat Al-
Qur’an yang berkaitan dengan suatu tema tertentu, disertai dengan
penelusuran asbhab al-nuziil (sebab turunnya ayat) dan pengklasifikasian
ayat-ayat berdasarkan periode Makkiyyah dan Madaniyyah. Menurut
‘Abd al-Hayy al-Farmawi, pelaksanaan tafsir tematik ini melalui
serangkaian tahapan yang berjumlah tujuh langkah diantaranya sebagai

berikut:

a. Menentukan ayat atau tema yang akan dikaji

b. Melacak dan menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan
tema yang telah ditetapkan

C. Menyusun ayat-ayat yang telah dihimpun sesuai dengan
kronologis

d. Memahami munasabah antar ayat di dalam masing-masing
surahnya.

e. Menyusun tema yang telah ditetapkan untuk dibahas dalam
kerangka yang sistematik dan sempurna.

f. Melengkapi hasil penafsiran dengan hadis yang relevan bila
dipandang perlu agar menjadi pembahasan yang semakin jelas.

g. Meneliti dan mengkompromikan antara ayat yang umum dan

khusus.
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Selain itu, penelitian ini juga menggunakan teori sosial Marcel Mauss
sebagai jembatan analisis. Mauss dalam karyanya The Gift
menekankan bahwa setiap interaksi sosial pada hakikatnya
mengandung dimensi pertukaran (exchange) yang tidak hanya bersifat
material, tetapi juga simbolik, moral, dan sosial. Teori ini relevan untuk
melihat bagaimana relasi sosial termasuk fenomena kontemporer
seperti Friends With Benefits (FWB) tidak dapat dipisahkan dari nilai,
norma, dan kewajiban timbal balik yang mengikat individu dalam
suatu masyarakat. Dengan menggabungkan pendekatan tafsir maudii‘l
dan teori Mauss, penelitian ini berupaya memahami ayat Al-Qur’an
terkait larangan zina, sekaligus mengaitkannya dengan konstruksi
sosial modern yang menormalisasi bentuk-bentuk hubungan di luar

ikatan sah.

. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dalam skripsi ini merupakan uraian
pembahasan dari bab-bab yang bertujuan memberikan kemudahan
dalam memahami inti dari penelitian ini. Dalam hal ini, penulis
merujuk kepada Pedoman Penulisan Skripsi yeng diberlakukan di
Institut [Imu Al-Qur’an (I11Q) Jakarta tahun 2020, yaitu:

Bab Pertama, pendahuluan dalam penelitian ini mencakup
pembahasan mengenai latar belakang masalah dan permasalahan, yang
di dalamnya terdapat identifikasi masalah, pembatasan masalah, serta
rumusan masalah. Selain itu, juga dijelaskan tujuan dan manfaat dari
penelitian, kajian pustaka yang relevan, serta metode penelitian yang
mencakup jenis penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data,
teknik analisis data, pendekatan yang digunakan, dan sistematika

penulisan karya ilmiah.
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Bab kedua, meliputi penjelasan umum tentang tinjauan umum
FWB, definisi FWB, dan menjelaskan konsep pergaulan dalam islam
serta hubungan FWB dengan zina dan ayat-ayat yang berkaitan.

Bab ketiga, membahas mengenai gambaran tafsir Al-Munir
dan Al-Misbah serta biografi pengarangnya, riwayat pendidikan, karir,
dan karya karyanya, termasuk corak fikirnya dan lain lain yang
mempengaruhi penafsirannya.

Bab keempat, membahas hasil dari perumusan masalah, yaitu
bagaimana pandangan sosiologi terhadap fenomena FWB dan
bagaimana komparasi serta relevansi penafsiran Wahbah al-Zuhayli
dan M. Quraish Shihab terhadap ayat-ayat yang berkaitan dengan
fenomena FWB.

Bab kelima, merupakan bagian penutup yang berisi
kesimpulan dan sekaligus sebagai jawaban atas rumusan masalah
dalam penelitian ini. Selanjutnya pada bab ini juga menyampaikan
saran-saran untuk penelitian yang berikutnya terkhususnya dalam

kajian FWB.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Al-Qur’an memberikan larangan tegas terhadap zina dan segala

bentuk pendekatan menuju perbuatan tersebut, dengan menekankan bahwa
zina adalah perbuatan yang keji dan merupakan jalan yang paling buruk.
Ayat ini tidak hanya mengandung larangan secara hukum, tetapi juga
menyimpan dimensi etis, psikologis, dan sosial yang sangat mendalam.
Melalui pendekatan tafsir kontemporer yang dikemukakan oleh M.
Quraish Shihab dalam Tafsir al-Misbah dan Wahbah al-Zuhayli dalam
Tafsir al-Munir, dapat dipahami bahwa Islam tidak hanya mengatur
hubungan antarmanusia secara formalistik, tetapi juga secara substantif
dan moralistik. Kedua mufasir ini menyoroti pentingnya pendekatan
preventif dalam menghindari kemaksiatan, serta menggarisbawahi bahwa
menjaga kesucian diri merupakan langkah awal dalam menjaga tatanan
sosial yang sehat dan harmonis.

Fenomena Friends with Benefits (FWB), yang berkembang dalam
masyarakat modern, terutama di kalangan generasi muda, merupakan
bentuk nyata dari pendekatan terhadap zina yang sangat bertentangan
dengan nilai-nilai Islam. Praktik ini tidak hanya merusak nilai moral
individu, tetapi juga berdampak serius pada stabilitas sosial dan
keberlanjutan generasi. Dengan memahami ayat ini melalui sudut pandang
para mufasir kontemporer, dapat dilihat bahwa Al-Qur’an tetap relevan
dan solutif dalam menghadapi tantangan moral zaman modern.

Lebih jauh lagi, jika dikaitkan dengan teori Marcel Mauss tentang
pertukaran sosial, fenomena FWB dapat dipahami sebagai bentuk
hubungan sosial yang tidak memenuhi prinsip timbal balik dan tanggung

jawab sosial yang membangun ikatan kuat antar individu. Dalam konteks
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ini, FWB justru menciptakan hubungan yang rapuh dan bersifat sementara,
sehingga mengancam solidaritas sosial dan keseimbangan moral yang
menjadi fondasi kehidupan bermasyarakat. Oleh karena itu, pemahaman
Al-Qur’an yang dikaji melalui tafsir kontemporer dan kerangka teori sosial
Mauss memberikan landasan kuat untuk menolak dan mengkritisi gaya
hidup seperti FWB demi menjaga keharmonisan sosial dan moral generasi

masa depan.

B. Saran-saran
Penelitian ini merupakan kajian yang relevan dengan realitas kehidupan

modern yang diwarnai oleh krisis moral dan pergeseran nilai-nilai etika,
terutama di kalangan generasi muda. Fenomena Friends with Benefits (FWB)
mencerminkan bentuk pergaulan bebas yang menanggalkan komitmen dan
tanggung jawab, yang secara jelas bertentangan dengan prinsip-prinsip ajaran
Islam. Dalam konteks inilah, pendekatan tafsir kontemporer seperti yang
ditawarkan oleh Wahbah al-Zuhaylidan M. Quraish Shihab menjadi penting
untuk terus dikaji sebagai upaya menjembatani antara teks Al-Qur’andan
dinamika sosial modern.

Oleh karena itu, disarankan agar penelitian tafsir ke depan semakin
membuka ruang bagi pendekatan kontekstual dan tematik dalam memahami
Al-Qur’an khususnya dalam merespons persoalan moral kontemporer yang
kompleks. Pendekatan semacam ini dapat memperkaya pemahaman umat
terhadap nilai-nilai Al-Qur’an sebagai panduan hidup yang tidak hanya
bersifat normatif, tetapi juga relevan dan aplikatif dalam menjawab tantangan
zaman.

Penulis menyadari bahwa kajian terhadap fenomena FWB dalam
perspektif Al-Qur’an masih memiliki keterbatasan, baik dari sisi cakupan
metodologi tafsir yang digunakan maupun kedalaman analisis terhadap ayat-

ayat yang berkaitan dengan etika seksual dan hubungan antargender. Untuk
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itu, diharapkan penelitian selanjutnya dapat memperluas eksplorasi terhadap
berbagai model penafsiran lain, seperti tafsir sosial, tafsir feminis, ataupun
pendekatan maqasid syari‘ah, guna memberikan wawasan yang lebih luas dan
mendalam.

Melalui penelitian ini, penulis berharap dapat memberikan kontribusi
ilmiah dalam pengembangan studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, khususnya
dalam membangun kesadaran moral dan spiritual masyarakat modern.
Penelitian ini juga diharapkan mampu menjadi pijakan awal dalam
membumikan nilai-nilai Qur’ani yang menjaga martabat, kemuliaan, dan
tanggung jawab sosial dalam relasi manusia, sebagai respons atas maraknya

budaya permisif dan individualistik di era digital.
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